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Abstrak 

Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) ini bertujuan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Kalikatir, 

Mojokerto, dalam mengelola limbah pertanian dan mengembangkan usaha produktif, khususnya terkait pengolahan pelepah 

pisang. Ditemukan bahwa potensi agroindustri di desa ini belum dimanfaatkan secara optimal karena kurangnya pemahaman 

tentang sertifikasi halal dan rendahnya pemanfaatan digitalisasi dalam pemasaran. Selain itu, proses produksi yang masih manual 

dan tidak efisien menurunkan kualitas dan produktivitas. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan adalah pelatihan dan 

pendampingan dalam sertifikasi halal, hilirisasi produk, dan digitalisasi usaha, didukung dengan penerapan teknologi tepat guna 

berupa mesin pemotong dan pengering berbasis microcontroller. Pelaksanaan program melibatkan beberapa tahapan, termasuk 

identifikasi masalah, perancangan alat, pelatihan, dan pendampingan intensif kepada BUMDes dan Karang Taruna. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang signifikan pada para peserta, dengan rata-rata peningkatan 

nilai sebesar 20,22 poin. Disimpulkan bahwa sinergi antara teknologi, peningkatan kapasitas SDM, dan transformasi digital 

merupakan kunci keberhasilan, dan disarankan untuk membentuk koperasi desa guna memastikan keberlanjutan program. 

Kata Kunci: Halal, Digitalisasi, Hilirisasi  

Abstract 

This community service program (PPM) aims to overcome the challenges faced by the 

people of Kalikatir Village, Mojokerto, in managing agricultural waste and developing 

productive businesses, particularly regarding the processing of banana fronds. It was 

found that the agro-industry potential in this village had not been optimally utilized due 

to a lack of understanding of halal certification and the low use of digitalization in 

marketing. In addition, the production process, which was still manual and inefficient, 

lowered product quality and productivity. Therefore, the solution offered was training 

and assistance in halal certification, product downstreaming, and business 

digitalization, supported by the application of appropriate technology in the form of 

cutting and drying machines based on the  microcontroller. The program's 

implementation involved several stages, including problem identification, tool design, 

training, and intensive assistance to BUMDes and Karang Taruna. The evaluation 

results showed a significant increase in knowledge and skills among the participants, 

with an average score increase of 20.22 points. It is concluded that the synergy between 

technology, improved human resource capacity, and digital transformation is the key to 

success, and it is recommended that a village cooperative be formed to ensure the 

program's sustainability. 
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I. PENDAHULUAN 

Peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat di desa sering kali menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk pengelolaan limbah dan pengembangan usaha produktif. Salah satu masalah umum di banyak 

daerah pertanian, termasuk di Desa Kalikatir adalah pengelolaan limbah organik dari hasil perkebunan 

pisang. Desa Kalikatir, yang terletak di Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto, memiliki potensi besar 

dalam sektor pertanian dan agroindustri, khususnya dalam pengolahan hasil pertanian seperti pisang 

(Habibah & Ansori, 2021) (Anonim, 2025). Namun, potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan secara 

optimal karena berbagai kendala yang dihadapi oleh masyarakat, terutama pelaku usaha kecil dan menengah 

(UKM). Beberapa permasalahan utama yang muncul antara lain terbatasnya teknologi produksi, kurangnya 

pemahaman terhadap standar mutu dan sertifikasi halal, serta rendahnya pemanfaatan digitalisasi dalam 

pemasaran dan manajemen usaha (Larasati & Yasin, 2024)  (Anonim, 2025). 

Pelepah pisang, yang merupakan limbah sisa dari panen pisang, sering kali tidak dimanfaatkan dengan 

optimal dan berpotensi menambah beban lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Padahal jika dilihat 

manfaatnya batang pisang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan manusia yakni dapat mengobati dan 

menyembuhkan berbagai macam penyakit, antara lain: sebagai dektosifikasi sistem pencernaan, 

menurunkan berat badan, mengontrol kolestrol dan tekanan darah, menyembuhkan asam lambung, 

menstabilkan gula darah, dan masih banyak manfaat batang pisang bagi kesehatan. Di sisi lain, masyarakat 

Desa Kalikatir menganggap remeh batang pisang (Rosariastuti, Sumani & Herawati, 2018) (Rosdiyani et al, 

2023).  

Dalam konteks ini, pemberdayaan masyarakat melalui penyuluhan dan pelatihan menjadi sangat 

penting. Program pengabdian masyarakat ini dirancang khusus untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan warga Kalikatir, terutama pada BUMDes dan Karang Taruna, dalam mengolah limbah pelepah 

pisang menjadi produk bernilai tambah, yaitu keripik gedebog. BUMDes sebagai kelompok yang sering 

terlibat dalam kegiatan ekonomi rumah tangga dan pengelolaan sumber daya lokal dianggap sebagai sasaran 

strategis untuk program ini, karena mereka memiliki potensi besar dalam menerapkan ilmu yang didapat 

dan menyebarkannya dalam komunitas mereka. Sedangkan Karang Taruna merupakan komunitas 

kepemudaan aktif yang terdiri dari 25 anggota usia produktif (18-30 tahun), yang selama ini aktif dalam 

kegiatan desa, namun belum memiliki kegiatan ekonomi mandiri. Potensi Karang Taruna terletak pada 

keterampilan digital dan motivasi tinggi untuk terlibat dalam inovasi desa, namun masih kekurangan akses 

alat produksi (Ikmaludin, 2021). 

Desa Kalikatir mempunyai produk inovasi dari olahan pelepah pisang menjadi keripik gedebog yang 

belum tersertifikasi halal. Tujuan dari pengabdian masyarakat yang dilakukan untuk meningkatkan daya 

saing produk inovasi keripik gedebog di pasaran (Muhammad et al, 2023) (Khairawati et al, 2024). 

Salah satu tantangan utama dalam pengolahan produk pisang adalah proses produksi yang masih 

bersifat manual dan tidak efisien, baik dari segi waktu, tenaga, maupun kualitas hasil produk. Selain itu, 

proses pengeringan yang bergantung pada cuaca menurunkan produktivitas dan konsistensi mutu. Untuk 

menjawab tantangan ini, dibutuhkan solusi inovatif melalui penerapan teknologi mesin pemotong dan 

pengering berbasis IoT (Internet of Things) yang ramah lingkungan dan memanfaatkan energi terbarukan 

seperti tenaga surya dan tenaga air. Secara geografis, Desa Kalikatir dialiri sungai yang cukup deras 

sehingga mendunkung untuk modifikasi energi terbarukan seperti kincir air. Teknologi ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi produksi, mengurangi ketergantungan terhadap kondisi cuaca, serta memberikan 
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data real-time yang berguna untuk evaluasi dan perencanaan produksi (Moh. Muslimin et al, 2022) (Anonim, 

2025). 

Di sisi lain, kesadaran dan pemahaman masyarakat terkait pentingnya sertifikasi halal masih tergolong 

rendah, padahal aspek ini menjadi salah satu nilai tambah dan daya saing produk, terutama untuk menembus 

pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan proses produk halal sangat penting 

untuk mendukung legalitas, keamanan, dan keberterimaan produk olahan pisang dari Desa Kalikatir 

(Habibah & Ansori, 2021) (Khairawati et al, 2024). 

Selain penguatan aspek produksi dan legalitas, pengembangan produk olahan pisang perlu diarahkan 

ke arah hilirisasi yang berkelanjutan dan berbasis pasar. Hal ini mencakup diversifikasi produk, peningkatan 

kemasan, dan strategi pemasaran yang lebih modern. Namun, sebagian besar pelaku usaha di desa ini masih 

mengalami kesulitan dalam mengakses teknologi digital sebagai sarana promosi dan distribusi. Untuk itu, 

digitalisasi UMKM dan produk unggulan desa menjadi langkah penting dalam mewujudkan Desa Kalikatir 

sebagai Kampung Unggul yang mandiri, inovatif, dan berdaya saing tinggi (Anonim, 2025). 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan terwujud sinergi antara teknologi 

tepat guna, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, dan transformasi digital yang berkelanjutan dalam 

mendukung kemandirian ekonomi dan penguatan identitas desa berbasis potensi lokal. Program Pengabdian 

kepada Masyarakat ini mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya poin 2 

(Zero Hunger) melalui peningkatan kualitas dan efisiensi produksi olahan pisang untuk mendukung 

ketahanan pangan, serta poin 8 (Economic Growth) dengan memberdayakan BUMDes dan Karang Taruna 

melalui penguatan Digitalisasi, Pelatihan Pendamping Proses Produk Halal, dan Pendampingan Legalitas 

Usaha. Disamping itu, program ini juga mendukung Asta Cita dalam beberapa aspek, yaitu: a) Membangun 

kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, serta penguatan ekonomi kreatif, ekonomi 

hijau, dan ekonomi biru, dab b) Menciptakan lapangan kerja berkualitas, mendukung kewirausahaan, serta 

mendorong pengembangan industri kreatif dan infrastruktur. Mengembangkan hilirisasi dan industrialisasi 

guna meningkatkan nilai tambah produk dalam negeri. 

Tim pengabdi telah mengunjungi Desa Kalikatir di Kabupaten Mojokerto pada 26 Maret 2025 dan 

berdiskusi dengan Kepala Desa, BUMDes, serta Karang Taruna untuk mengidentifikasi permasalahan di 

sana. Meskipun memiliki potensi besar dalam olahan pisang, desa tersebut menghadapi kendala serius 

seperti proses produksi yang masih manual dan tidak efisien, kurangnya pemahaman akan sertifikasi halal, 

serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital. Selain itu, produk olahan pisang yang belum dihilirisasi dan 

didiversifikasi juga membuat nilai ekonominya rendah. Oleh karena itu, diperlukan intervensi untuk 

mengatasi berbagai permasalahan tersebut agar potensi ekonomi desa dapat dimaksimalkan. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, tim pengabdi merancang beberapa solusi, yaitu menerapkan 

mesin pemotong dan pengering berbasis IoT dengan energi terbarukan untuk meningkatkan efisiensi dan 

ramah lingkungan (Laily et al, 2018) (Puspitorini, 2019) (Anonim, 2025). Selain itu, akan diberikan 

pelatihan dan pendampingan untuk sertifikasi produk halal (Muhammad et al, 2023) (Anas, Senoaji & Jamil, 

2025), serta hilirisasi produk olahan pisang menjadi aneka makanan ringan dan produk inovatif lainnya yang 

disertai pelatihan pengemasan (Puspitorini, 2019) (Putra, Muslimin & Estiasih, 2021). Terakhir, tim akan 

memberikan pelatihan digitalisasi UMKM, termasuk pemanfaatan media sosial dan marketplace, untuk 

meningkatkan daya saing Desa Kalikatir (Rosita, Kurniawan & Akbar, 2022) (Anas, Senoaji, et al, 2024) 

(Febriyani, Mukodimah & Muslihudin, 2024) (Nuraini et al, 2024). 
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II. METODE 

Metode Pelaksanaan PMM (Pengabdian Masyarakat oleh Mahasiswa), prosesnya terbagi dalam enam 

tahapan utama yang saling terkait. Awalnya, dilakukan Observasi & FGD untuk mengidentifikasi masalah 

dan memetakan potensi mitra UMKM olahan pisang di Kalikatir, menghasilkan peta masalah, kebutuhan, 

dan komitmen. Selanjutnya, tahap Perancangan & Pembuatan TTG (Teknologi Tepat Guna) mencakup 

desain dan fabrikasi alat seperti mesin pemotong dan fryer efisien, dilengkapi monitoring IoT dan 

menggunakan metode QFD & user-based design. 

Setelah alat siap, dilanjutkan dengan Pelatihan Pendamping Halal & Sertifikasi Produk, termasuk 

simulasi pendaftaran SiHalal untuk Halal Self-Declare dan pendampingan teknis hingga penerbitan sertifikat 

halal. Berikutnya, Hilirisasi Produk Olahan Pisang fokus pada diversifikasi produk, redesain kemasan 

dengan tampilan menarik, label halal, dan informasi gizi, serta pelatihan penetuan strategi harga. 

Tahap kelima adalah Pelatihan pembuatan dan pengelolaan website dan e-katalog, diikuti dengan 

Digitalisasi UMKM menuju Kampung Unggul melalui pengaktifan media sosial, marketplace, dan 

pemasaran QR Code katalog. Terakhir, Monev & Rencana Keberlanjutan melibatkan monitoring bulanan, 

evaluasi kinerja dengan indikator DRTPM (penentuan Key Performance Indicators), dan penyusunan 

rencana keberlanjutan seperti pembentukan Koperasi Kampung Unggul dan roadmap kemitraan. 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan PMM 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dibagi dalam beberapa tahapan dengan hasil 

sebagai berikut: 

A. Tahap Persiapan 

Menjelang pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat mahasiswa diadakan pertemuan online dan 

offline dengan Kepala Desa Kalikatir, Karang Taruna, dan BUMDes diketuai olek Pak Sumaji, Firdha 

Irmadhani, S.Kep., Ns., dan Pak Imam Fauzi secara online serta tim pengabdi dengan beberapa kesepakatan 

kegiatan yang masuk dalam kegiatan tahap pelaksanaan seperti pada Gambar 2. Diskusi lanjutan dengan 

Pak Kades Desa Kalikatir yang bernama Sumaji secara offline sesuai dengan hasil pembahasan dengan 

kelompok karang taruna dan BUMDes terkait dengan pelatihan, pendampingan, hilirisasi, pasar online, alat 

tepat guna di Desa Kalikatir Gondang Mojokerto. Demikian juga halnya dengan UMK di desa Kalikatir 

(Anas, Latifah, et al, 2023) (Muhammad et al, 2023) (Anas, Senoaji & Jamil, 2025). Dengan demikian, 

kolaborasi yang sinergis antara pengabdi, masyarakat, dan perangkat desa menjadi elemen kunci dalam 

memperkuat hubungan dan keberlanjutan pengembangan potensi lokal, serta peningkatan kesejahteraan 

sosial ekonomi di Desa Kalikatir (Muhammad et al, 2023) (Sari et al, 2023) (Astuti, Rosyidah & Arnani, 

2024). 

    

     

Gambar 2. Diskusi fokus grup (online dan offline) perihal survey lokasi, pelaksanaan dan target Pengabdian 

Masyarakat oleh Mahasiswa dengan Pak Kades dan BUMDes Desa Kalikatir 

 

B. Sosialisasi dan Pelatihan 

Peningkatan pengetahuan dan sikap pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) terhadap sertifikasi halal 

merupakan langkah penting dalam membangun daya saing ekonomi lokal yang berkelanjutan. Kegiatan 

pelatihan yang diselenggarakan oleh Halal Center Universitas Muhammadiyah Surabaya menjadi strategi 

utama dalam mendukung tujuan tersebut. Pelatihan ini dipimpin oleh pakar sertifikasi halal, yaitu Dr. dr. 

Muhammad Anas, Sp.OG, Andre Ridho Saputro, S.T., MMT., dan Andhika Cahyono Putra, S.T., MT. (lihat 

Gambar 4). Melalui kegiatan ini, pelaku UMK di Desa Kalikatir memperoleh pemahaman komprehensif 

mengenai proses, prinsip, dan urgensi sertifikasi halal, terutama dalam konteks pengelolaan produk berbasis 

pisang yang menjadi potensi unggulan desa (Muhammad et al, 2023) (Anas et al, 2024) (Anas et al, 2024). 

Pelatihan ini menekankan pentingnya jaminan halal sebagai elemen kepercayaan konsumen. Para 

peserta diperkenalkan pada tahapan sertifikasi halal—mulai dari pemilihan bahan baku, proses produksi, 

hingga distribusi—guna memastikan keterpaduan prinsip halal dalam kegiatan usaha mereka (Anas, et al, 
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2023). Dalam era modern, kehalalan dan transparansi produk menjadi indikator penting bagi konsumen. 

Sejalan dengan hal tersebut, Kusnadi et al. (2023) menyoroti potensi integrasi teknologi blockchain dalam 

sistem penelusuran produk halal untuk meningkatkan transparansi dan kepercayaan. Hidayati et al. (2023) 

turut menegaskan pentingnya sistem distribusi yang transparan dalam menjaga integritas produk halal di 

seluruh rantai pasokan. 

Selain sertifikasi, pelatihan hilirisasi produk juga menjadi bagian penting dari kegiatan ini. Mahasiswa 

Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) dari Halal Center berperan aktif dalam memberikan 

edukasi teknis mengenai pembuatan keripik pelepah pisang sesuai standar halal. Pelatihan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan teknis sekaligus nilai tambah produk UMKM (Anas et al, 2023). Penelitian 

Zainudin, Wijayanti, dan Arisinta (2023) menegaskan bahwa pelatihan dan pendampingan efektif dapat 

mengembangkan kapasitas pengelolaan usaha di tingkat lokal. Dalam konteks ini, mahasiswa PMM 

berfungsi tidak hanya sebagai instruktur, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu UMKM memahami 

dinamika pasar halal dan prinsip keberlanjutan (Hidayati et al, 2023). 

Pelatihan ini juga memberikan dampak sosial dan ekonomi yang nyata. Pengolahan pelepah pisang 

menjadi keripik membuka peluang pendapatan baru bagi masyarakat, sejalan dengan temuan Astuti, 

Rosyidah, dan Arnani (2024) yang menunjukkan bahwa pengembangan produk berbasis sumber daya lokal 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, kolaborasi antara mahasiswa, masyarakat, dan 

pelaku UMKM menciptakan sinergi positif antara dunia akademik dan ekonomi lokal. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa pelatihan sertifikasi halal dan inovasi produk 

dapat memperkuat ekosistem UMKM berbasis nilai-nilai syariah. Sebagaimana ditegaskan oleh Al Mubarak 

et al. (2023), keberhasilan pengembangan ekonomi halal tidak hanya bergantung pada regulasi, tetapi juga 

pada kesadaran kolektif pelaku usaha. Dengan dukungan berkelanjutan dari lembaga pendidikan dan 

pemerintah daerah, Desa Kalikatir berpotensi menjadi model pemberdayaan UMKM halal yang adaptif, 

kompetitif, dan berkelanjutan. 
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Gambar 3. Sosialisasi dan Pelatihan Pendamping Proses Produk Halal 

 

C. Pelaksanaan Pendampingan 

Hilirisasi produk pelepah pisang untuk dijadikan keripik melalui tahapan: menilih pelepah pisang yang 

muda (kulit luarnya masih berwarna putih), dipotong dengan alat pemotong, direndam dalam air kapur, 

setelah ditiriskan dicampur dengan powder yang mengandung bumbu, selanjutnya digoreng, ditiriskan dan 

dikemas dalam kemasan yang berlabel (Putra, Muslimin & Estiasih, 2021), seperti pada Gambar 4. Keripik 

pelepah pisang yang dihasilkan diperiksakan kandungan gizinya dan didapatkan hasil seperti pada Gambar 

4. 

Sertifikasi halal produk makanan dan minuman yang dijual di Desa Kalikatir bervariasi dari minuman 

kripik pisang, keripik talas, es the, sempol ayam. Beberapa makanan yang berbahan dasar daging sembelihan 

tidak bisa dilakukan pengurusan sertifikat halal self-declare yang gratis, tetapi menggunakan sertifikasi halal 

regular (Anas & Futuwwah, 2023) (Anas et al, 2023) (Nuraini et al, 2023b) (Futuwwah et al, 2024a, 2024b, 

2024c). 

Produk-produk yang tidak berbahan dasar daging sembelihan bisa dilakukan pengurusan sertifikat 

halal self-declare. Kegiatan pendampingan UMK yang dilakukan oleh pengabdi seperti pada Gambar 4 

merupakan produk yang bisa dilakukan dengan gratis menggunakan fasilitasi, dengan melihat produk, 

bahan, dan proses produksi langsung di tempat produksi para UMK (Widiatmika, 2015) (Nuraini et al, 

2023a) (Anas & Wahdah, 2023) (Anas et al, 2024) (Senoaji  et al, 2024). 

Kelengkapan persyaratan pendaftaran sertifikasi halal bisa dilakukan secara online. Pendaftaran NIB-

nomor induk berusaha, P-IRT-pangan industry rumah tangga, Akun SIHalal, NPWP-nomor pokok wajib 

pajak, kesemuanya bisa dilakukan secara online dengan koneksi internet yang baik, seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 5 untuk produk UMKM (Widiatmika, 2015) (Muhammad et al, 2023) (Anas, Senoaji & 

Gusmaniarti, 2025) (Anas, Senoaji & Jamil, 2025). 
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Gambar 5. Pendampingan pembuatan NPWP, NIB, P-IRT, dan Akun SiHalal 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan penggunaan Pasar Kalikatir Marketplace yang dikembangkan oleh 

Ronny Makhfuddin Akbar, S.T., M.Kom., merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kapasitas 

digital para pelaku UMKM di Desa Kalikatir. Melalui situs daring https://pasar-kalikatir.vercel.app/, para 

peserta dilatih untuk mendaftarkan produk, mengelola katalog daring, dan melayani pesanan pelanggan 

secara profesional (Rosita, Kurniawan & Akbar, 2022) (Astuti, Rosyidah & Arnani, 2024). Upaya ini 

bertujuan memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan efisiensi manajemen penjualan produk lokal, 

termasuk keripik pelepah pisang yang menjadi produk unggulan desa. 

 

Saat ini, transaksi dalam Pasar Kalikatir masih menggunakan sistem pembayaran tunai (Qotrunnada 

& Fauziyah, 2023) (Latifah et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya adaptasi terhadap 

 

  

 

  

  

Gambar 4. Pendampingan dan hilirisasi produk keripik pelepah pisang, cara pembuatan serta kandungan gizi. 
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teknologi pembayaran digital yang dapat meningkatkan efisiensi transaksi, mempercepat layanan, dan 

memperkuat kepercayaan konsumen. Pelatihan ini juga menekankan pentingnya pemahaman mengenai 

metode pembayaran elektronik serta strategi pemasaran digital agar pelaku UMKM mampu menyesuaikan 

diri dengan dinamika ekonomi digital (Saputro, Nuraini & Maftuh, 2023) (Zainudin, Wijayanti & Arisinta, 

2023). 

Selain aspek teknis, pelatihan turut mengintegrasikan nilai-nilai halal dalam strategi pemasaran. 

Peserta diperkenalkan pada konsep halal consumerism yang semakin berkembang di pasar global. 

Kesadaran akan pentingnya sertifikasi halal dipandang dapat meningkatkan daya saing produk dan 

membangun kepercayaan konsumen (Darmawati et al, 2023) (Hidayati et al, 2023). Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya memperkuat kemampuan digital UMKM, tetapi juga menanamkan prinsip etika 

bisnis berbasis nilai halal yang berkelanjutan. 

 

   

Gambar 6. Pendampingan penggunaan aplikasi pasar kalikatir marketplace online 

Peralatan TTG yang sudah berhasil dibuat diantaranya adalah alat pemotong pelepah pisang, vacuum 

fryer, spinner, PLTA (pembangkit listrik tenaga air), dan PLTS (pembangkit listrik tenaga surya) dihibahkan 

untuk meningkatkan produk agar hilirisasinya semakin banyak seperti tampak pada Gambar 7 (Cahyono, 

Muslimin & Estiasih, 2021) (Senoaji et al, 2024).  

D. Kendala  

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat terdapat kendala waktu yang menyebabkan proses 

pelaksanaan pengabdian masyarakat yang dilakukan menunggu kembalinya masyarakat dari lahan 

perkebunan. Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat juga mengikut sertakan mahasiswa yang berasal 

dari daerah dekat lokasi pengabdian kepada masyarakat sehingga bisa menjembatani kecepatan komunikasi 

yang diperlukan. Lokasi desa Kalikatir kecamatan Gondang kabupaten Mojokerto jauh dari kantor 

pelayanan pajak kabupaten Mojokerto kurang lebih 40 km. Bila terdapat kesulitan jauh untuk bisa 

menjangkau kantor pelayanan pajak. 
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Gambar 7. Serah terima peralatan TTG, Mesin pemotong, Vacum frayer, Spinner, PLTA, dan PLTS 

 

E. Evaluasi 

Hasil evaluasi pelatihan yang dilakukan dengan empat materi yang terdiri dari: pendaftaran akun OSS, 

NPWP, Akun Si-Halal, hilirisasi produk keripik pelepah pisang, pelatihan pasar kalikatir market place dan 

sertifikasi halal memberikan tambahan peningkatan kognitif rata-rata sebesar 20,22 poin dari evaluasi 

sebelumnya (53,06;75,28; 41,87%) seperti yang ditampilkan pada Grafik 1. Kondisi tersebut menunjukkan 

para UMK di Desa Kalikatir telah menunjukkan pemahaman yang lebih terkait dengan sertifikasi halal, 

pengolahan produk pelepah pisang, pendaftaran OSS-NPWP, dan akun Si-Halal (Banu, 2020) (Qotrunnada 

& Fauziyah, 2023) (Zainudin & Arisinta, 2023) (Marara & Muhsoni, 2024a, 2024b) (Senoaji & Gusmaniarti, 

2025). 

Secara keseluruhan proses pengabdian kepada masyarakat cukup berhasil. Semoga tambahan 

pengetahuan dan ketrampilan serta perbaikan fasilitas produksi dan pasar online Desa Kalikatir, semakin 

menonjolkan produk olahan Desa Kalikatir Gondang Mojokerto sebagai tempat produksi olahan gedebok 

pisang. Imbas yang diharapkan adalah tambahan transaksi pasar online dan offline Desa Kalikatir, sehingga 

akan menggeliatkan kondisi perekonomian di Mojokerto, khususnya daerah Kalikatir Gondang. 
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Gambar 8. Hasil Pre-Test Post-Test 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kalikatir ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pelaku UMKM melalui berbagai intervensi. Peningkatan ini ditunjukkan dengan evaluasi yang 

menunjukkan peningkatan kognitif rata-rata sebesar 22,22 poin pada materi pelatihan, hilirisasi produk 

berupa keripik pelepah pisang dengan kandungan gizi, digitalisasi pemasaran melalui marketplace online 

pasar Kalikatir dengan menggunakan TTG berupa pemotongan bahan secara otomatis, penggorengan 

dengan vacum fryer yang mempercepat proses dengan menggunakan tenaga terbarukan dari air dan sinar 

matahari, dan sertifikasi halal dari produk keripik pelepah pisang.  

Hasil dari program ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi produksi dan daya saing produk 

olahan pisang, serta mendorong transaksi pasar, baik secara online maupun offline, yang pada akhirnya dapat 

menggeliatkan perekonomian lokal. Oleh karena itu, sinergi antara teknologi tepat guna, peningkatan 

kapasitas SDM, dan transformasi digital menjadi kunci keberlanjutan program dalam mendukung 

kemandirian dan penguatan identitas desa berbasis potensi lokal. Untuk keberlanjutan program, disarankan 

untuk membentuk Koperasi Kampung Unggul Kalikatir guna mengelola dan mengembangkan produk 

secara kolektif. Selain itu, diperlukan pemantauan bulanan terhadap kinerja alat, penjualan produk, dan 

penggunaan platform digital agar program dapat terus dievaluasi dan ditingkatkan. 
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